


ABSTRAK 
 
 
 Jihad bukanlah hal yang bisa dilakukan seenaknya, kapan saja dan dimana saja kita 
kehendaki. Oleh karena itu perlu pengorganisasian yang matang. Ketika jihad masuk dalam 
institusi sebuah negara, seorang Khalifahlah yang memegang kendali tersebut Ibn Taimiyah 
memasukkan pengorganisasian jihad sebagai salah satu tugas pokok khalifah dan 
mensyaratkan al-quwwah bagi khalifah di samping sifat amanah. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif 
analitik dengan menggunakan pendekatan histories sosiologis dan pendekatan hermeneutika 
social. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
metode induktif dan deduktif. 
 
 Ibn Taimiyyah dalam kitabnya As-Siyasah asy-Syar’iyah fi Islahi ar-Ra’I wa ar-
Ra’iyyah menjelaskan bahwa jihad merupakan konsep yang mencakup segala aspek 
kehidupan muslim, baik spiritual dan material. Dalam aspek religiusnya Ibn Taimiyyah 
menekankan pentingnya pengorganisasian jihad sebagai upaya menegakkan supremasi 
syari’ah dari tindakan destruktif dan provokasi negative dari kelompok tertentu yang secara 
ideologis berbeda dengan Islam. Sedang penguatan aspek moral dimaksudkan agar jihad 
tidak hanya sebagai upaya isti’rad, balas dendam maupun ajang penghancuran keturunan. 
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